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SUMMARY

UTARY GLADYSHA RONASYARY. Growth of Nutrient Efficient
Maize Genotypes in The Vegetetative Phase and Early Generative Phase
(Supervised by RENIH HAYATI SUPENA AND TEGUH ACHADI).

The objective of the research is was to know the best genotypes of nutrient
efficient maize on vegetative phase and early generative phase and to compared
the genotypes (progeny plant) with it varieties (parental plant).

Maize is one of the agricultural commodities that are needed in Indonesia
is good for human food ingredients, animal feed and industrial raw materials.
Demand for maize has increased every year in line with the population increase.
Enterprises penigkatan productivity of maize in the country can be done in various
ways such as the use of high yielding varieties of nutrient efficient varieties. The
research was conducted on February – May, 2016 at Agro Techno Park (ATP)
Ministry for Research and Technology, Dictrict Ogan Ilir, South Sumatera.
Genotypes A1, A4, A13, A40, B35, B52953, C3, C33, C36 will be compared with
each genotypes and genotypes B and C also will be compared with it parental
plant that’s Sukmaraga and Lamuru varieties. From all genotypes, genotype A40
showed the best growth in vegetative phase and early generative flowering
compared with  other genotypes. Genotypes B and  C have lower yield  in
vegetative growth compared with it parental plant.
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RINGKASAN

UTARY GLADYSHA RONASYARY. Pertumbuhan Beberapa Genotipe
Jagung Efisien Hara pada Fase Vegetatif dan Awal Fase Generatif (Dibimbing
oleh RENIH HAYATI SUPENA DAN TEGUH ACHADI).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui genotipe jagung efisien hara
yang menunjukkan hasil paling baik pada fase vegetatif dan awal fase generatif
serta membandingkan genotipe keturunan dengan varietas tetuanya.

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat dibutuhkan
di Indonesia baik untuk bahan makanan manusia, pakan ternak maupun bahan
baku industri. Kebutuhan akan jagung setiap tahun mengalami peningkatan
seiring bertambahnya jumlah penduduk. Usaha penigkatan produktivitas jagung
didalam negeri dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti penggunaan varietas
unggul varietas efisien hara. Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari - Mei
2016 di Balai Agro Techno Park (ATP) Kementrian Ristek dan Teknologi,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Genotipe A1, A4, A13, A40, B35,
B52953, C3, C33, C36 akan dibandingkan masing-masing genotipe nya dan
genotipe B dan C akan dibandingkan juga dengan varietas tetuanya serta dilihat
hasil yang mendekati atau lebih baik dari tetuanya. Dari semua genotipe, genotipe
A40 menunjukkan hasil pertumbuhan yang lebih baik jika dibandingkan dengan
genotipe lainnya. Genotipe B dan C memiliki hasil yang lebih rendah pada fase
pertumbuhan vegetatif jika dibandingkan dengan tetuanya.

Kata kunci: Pertumbuhan, genotipe, jagung, efisien hara, vegetatif
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang

sangat dibutuhkan  di Indonesia  baik sebagai bahan  makanan  manusia, pakan

ternak maupun bahan baku industri. Kebutuhan jagung di Indonesia setiap tahun

selalu meningkat seiring pertambahan penduduk dan perbaikan pendapatan per

kapita. Selain itu karena kebutuhan bahan baku industri pangan yang terus

meningkat. Impor jagung untuk memenuhi kebutuhan jagung nasional dari tahun

ke  tahun mengalami peningkatan. Menurut data Biro Pusat Statistik (2014),

dengan luas lahan 3.821.504 ha dan tingkat produktivitas 48,99 Ku/ha dihasilkan

produksi jagung sebesar 18.511.853 ton sedangkan kebutuhan jagung nasional

sebesar 20.892.000 ton.

Jagung sampai saat ini masih merupakan komoditi strategis kedua setelah

padi karena di beberapa daerah, jagung masih merupakan bahan makanan pokok

kedua setelah beras. Jagung juga mempunyai arti penting dalam pengembangan

industri  di Indonesia karena merupakan bahan  baku  untuk  industri  pangan

maupun industri pakan ternak khusus pakan ayam. Dengan semakin

berkembangnya industri pengolahan pangan di Indonesia maka kebutuhan akan

jagung akan semakin meningkat pula (Khair et al., 2013).

Usaha peningkatan produktivitas jagung di dalam negeri perlu dilakukan

dengan berbagai cara seperti penggunaan varietas unggul, pemupukan, dan

pengaturan jarak tanam yang baik. Pengaturan jarak tanam pada suatu areal tanah

pertanian merupakan salah satu cara yang berpengaruh terhadap hasil yang akan

dicapai. Makin rapat jarak tanam menyebabkan lebih banyak tanaman yang tidak

berbuah. Selain itu untuk meningkatkan produktivitas jagung, dapat dilakukan

usaha perluasan areal tanaman. Perluasan arela tanam ini dapat meningkatkan

produktivitas dengan memanfaatkan lahan kering yang masih banyak tersedia.

Berdasarkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat (2002),

terdapat sekitar 6,69 juta hektar lahan tergolong potensial untuk pengembangan

tanaman jagung. Balitseral (2006) menyatakan  bahwa, beberapa permasalahan
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dalam budidaya jagung di lahan kering selain disebabkan oleh faktor abiotis dan

biotis, serta teknik budidaya yang  masih tradisional, menggunakan varietas

potensi hasil rendah, populasi tanaman yang rendah dan penggunaan pupuk yang

belum optimal.

Peningkatan produksi tanaman jagung salah satunya dapat diawali dengan

kemampuan tanaman tersebut menyerap hara. Dwi (2007) menyatakan, hara

merupakan salah satu sumber nutrisi utama yang diberikan pada tanaman. Dalam

proses pertumbuhan, perkembangan dan proses reproduksi setiap hari tanaman

membutuhkan nutrisi berupa mineral dan air. Nutrisi tersebut memiliki fungsi

yang saling mendukung satu dengan yang lainnya dan menjadi satu cara dalam

meningkatkan produktivitas tanaman.

Kemampuan menyerap hara  sangat berpengaruh  terhadap pertumbuhan

dan perkembangan morfologi jagung. Selain itu, tinggi rendahnya kemampuan

tanaman jagung menyerap hara tidak lepas dari perbedaan varietas jagung itu

sendiri. Moelyohadi et al., (2013) melakukan seleksi genotipe jagung efisien hara

dilahan marginal Sumatera Selatan pada jagung komposit bersari bebas dan

hasilnya didapatkan beberapa galur jagung efisien hara yang berproduksi tinggi.

Pengembangan genotipe jagung yang efisien unsur hara sangat perlu untuk

diterapkan karena memilki daya hasil yang tinggi walaupun diberi pupuk kimia

dengan dosis rendah. Genotipe terpilih untuk uji multilokasi adalah genotipe yang

mempunyai hasil cukup tinggi pada uji daya adaptasi di lahan kering marginal dan

pasang surut yaitu genotipe A1, A4, A13, A40, B35, B52953, C3, C33 dan C36.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti

diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat serta membandingkan

perbedaan  pertumbuhan tanaman  jagung efisien  hara  masing-masing genotipe

yang memiliki karakteristik yang berbeda setiap genotipe nya.

1.2. Tujuan

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah ;

1. Membandingkan pertumbuhan setiap genotipe jagung efisien hara dan varietas

tetuanya pada fase vegetatif

2. Mengetahui perbedaan setiap genotipe jagung efisen hara pada fase vegetatif



3

Universitas Sriwijaya

3. Menentukan deskripsi genotipe tanaman jagung efisien hara.

1.3. Hipotesis

Diduga adanya karakteristik genotipe tanaman jagung efisien hara yang

lebih baik atau mendekati tetuanya.
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